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SUMMARY

HENDRA SAPUTRA. Carrying Capacity for Plant Oil Palm (Elaeis guineensis 

Jacq.) at PT. Rambang Agro Jaya Kayu Agung Sub District, District of Ogan 

Komering Ilir. (Supervised by Dwi Setyawan and Alamsyah Pohan).

Peat is an option in the development and improvement of agricultural 

cultivation in Indonesia. Peatland has constraints on the physical and Chemical 

properties. One way to improve crop productivity in the peatland that is by doing a 

follow up study on land carrying capacity that serves to provide a description of the

land.

The purpose of research was to asses the carrying capacicty of peatland on 

Palm oil plants based on a limiting factor. Pre observation survey was conducted in

January 2013, while field observations carried out from April until June 2013. The

research was used a survey method of semi scale detail map 1: 40.000. Observation

and sampling soil were determined by purposive sampling method, which is based on 

the growth of different crops on the same plant age with blocks of different plants.

Results of the research of land carrying capacity in PT. Rambang Agro Jaya, 

showed soil colour was dark brown and depth of peat was more than six meters. The 

level of maturity of peat was dominated by saprik (mature) and hemik (semi mature), 

drainage conditions was good and rather good. The average of moisture content in 

the location of research was 48.95% and the average of the bulk density of the soil 

content was 0.49 g/cm3.

Chemical properties of soil in the location of research has soil pH was 

which sour (3,47 until 4, 10). N-total content were to high and very high (0.70 to 

0,97%) with N-total reserves 71.40 to 150,66 kg/ha, and the availability of N-was



total in the soil was 71.40 to 150,66 kg/ha. P205 nutrient was medium to very high 

(41,44 sampai 307,31 mg P205/kg) and the availability of the item on the ground 

34,80 to 571,59 kg/ha of P205. K20 nutrient was low to very high (0,38 sampai 2,68 

cmol K20/kg) with the availability in the land was 23,62 to 113,17 kg/ha K20. 

Assessment of the adequacy of N, P, and K nutrient for the plant was still enough

yet, particularly P and K.

Land suitability class in the location of research was land suitability class S3

with the most influential factor was the depth of the peat. While the land capability

classes are obtained from the results of the calculations of benefit and adverse

factors. Benefit factors consist of nutrient content (N, P, and K), the relationship of

soil humidity and plants (organic matter and the level of maturity of the peat), the 

capacity of absorption of nutrient (soil pH), the condition of drainage, and effective 

depth. The adverse factors was condition of ground water level. Plantation of PT. 

Rambang Agro Jaya included in land capability class IV and V which has a limiting 

factor being and little damage.



RINGKASAN

HENDRA SAPUTRA. Daya Dukung Lahan Gambut Untuk Tanaman Kelapa Sawit 

(Elaeis guineensis Jacq.) di PT. Rambang Agro Jaya Kecamatan Kayu Agung, 

Kabupaten Ogan Komering Ilir (Dibimbing oleh Dwi Setyawan dan Alamsyah 

Pohan).

Lahan gambut merupakan pilihan dalam pengembangan dan peningkatan 

budidaya pertanian di Indonesia. Lahan gambut memiliki kendala pada sifat fisik dan 

sifat kimia. Salah satu cara untuk meningkatkan produktivitas tanaman di lahan 

gambut yaitu dengan melakukan studi lanjutan mengenai daya dukung lahan yang 

berfungsi untuk memberikan gambaran keadaan suatu lahan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji daya dukung lahan gambut pada

tanaman kelapa sawit berdasarkan faktor pembatas. Observasi pra survei dilakukan

pada Januari 2013, sedangkan pengamatan lapangan dilaksanakan mulai April

sampai dengan Juni 2013. Penelitian dilakukan dengan metode survei semi detail 

dengan skala peta 1:40.000. Pengamatan dan pengambilan contoh tanah ditentukan 

dengan metode purposive sampling, yaitu berdasarkan pertumbuhan tanaman yang 

berbeda pada umur tanaman yang sama dengan blok pertanaman yang berbeda.

Hasil penelitian daya dukung lahan di PT. Rambang Agro Jaya, 

mendapatkan kondisi fisik tanah berwarna coklat gelap dan kedalaman gambut lebih 

dari enam meter. Tingkat kematangan gambut didominasi saprik dan hemik, 

sedangkan kondisi drainase digolongkan baik dan agak baik. Nilai rata-rata kadar air 

lapang di lokasi penelitian sebesar 48,95% dan nilai rata-rata kerapatan isi tanah 

sebesar 0,49 g/cm3.



Sifat kimia tanah di lokasi penelitian memiliki nilai pH tanah yang 

tergolong masam (3,47 sampai 4,10). Kandungan unsur hara N-total tergolong tinggi 

dan sangat tinggi (0,70 sampai 0,97%) dengan cadangan N-total sebesar 71,40 

sampai dengan 150,66 kg/ha, dan ketersediaan N-total pada tanah 71,40 sampai 

dengan 150,66 kg/ha. Unsur hara P205 tergolong sedang hingga sangat tinggi (41,44 

sampai 307,31 mg P205/kg) dengan ketersediaan unsur P205 pada tanah sebesar 

34,80 sampai dengan 571,59 kg/ha. Unsur hara K20 tergolong rendah hingga sangat 

tinggi (0,38 sampai 2,68 cmol K20/kg) dengan ketersediaan unsur K20 pada tanah 

23,62 sampai dengan 113,17 kg/ha. Penilaian kecukupan unsur hara N, P, dan K 

untuk tanaman dinilai masih belum tercukupi, terutama unsur hara P dan K.

Kelas kesesuaian lahan pada lokasi penelitian termasuk kelas kesesuaian 

lahan S3 dengan faktor pembatas yang paling berpengaruh yaitu kedalaman gambut. 

Sementara kelas kemampuan lahan didapat dari hasil penjumlahan nilai faktor yang 

menguntungkan dan faktor yang merugikan. Faktor menguntungkan terdiri dari 

kandungan unsur hara (N, P, dan K), hubungan kelembapan tanah dan tanaman 

(bahan organik dan tingkat kematangan gambut), kapasitas penyerapan unsur hara 

(kemasaman tanah), kondisi drainase, dan kedalaman efektif. Faktor yang merugikan 

yaitu keadaan muka air tanah. Perkebunan PT. Rambang Agro Jaya termasuk dalam 

kelas kemampuan lahan IV dan V yang memiliki faktor pembatas sedang dan sedikit 

kerusakan.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lahan gambut merupakan salah satu pilihan dalam pengembangan dan 

peningkatan budidaya pertanian di Indonesia saat ini. Luas lahan gambut di 

Indonesia saat ini sebesar 21 juta ha, dengan luas di Papua sebesar 8,0 juta ha, luas di 

Sumatera 7,21 juta ha, dan luas di Kalimantan 5,79 juta ha (Wahyunto et al, 2005).

Tanaman semusim dan tanaman tahunan dapat dibudidayakan di lahan 

gambut, tetapi yang paling berhasil atau menunjukkan harapan adalah tanaman 

sayuran, tanaman buah-buahan, dan tanaman perkebunan. Tanaman perkebunan yang 

paling menunjukkan harapan di lahan gambut ialah tanaman kelapa sawit, hal ini 

ditunjukkan dengan perkembangan areal perkebunan kelapa sawit di Indonesia

(Subagyo et al., 1996).

Pengembangan pertanian pada lahan gambut juga masih banyak

menghadapi berbagai kendala, terutama bila dilihat dari karakteristik fisik dan

karakteristik kimianya. Pada sifat fisik tanah gambut memiliki kendala utama

menyusut dan subsiden, bobot isi yang rendah, dan sifat kering tak balik. Sedangkan 

pada sifat kimia tanah gambut memiliki kendala utama yaitu pH yang masam dan 

kesuburan tanah yang rendah (Radjaguguk, 1990).

Perkebunan kelapa sawit Kwala PTPN II di Kabupaten Langkat merupakan 

salah satu contoh perkebunan dengan produktivitas di atas rata-rata dengan varietas 

tanaman yang digunakan ialah Marihat. Faktor penunjang peningkatan produktivitas 

perkebunan ini ialah karakteristik fisik dan karakteristik kimia tanah di lahan

1
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perkebunan tersebut. Pada blok pertanaman kelapa sawit TM 2 di perkebunan ini 

memiliki kondisi tanah dengan pH berkisar antara 4,20 — 5,50, kandungan C/N 

bernilai tinggi (4,99 — 5,86), KTK bernilai sedang (12,50 — 23,60 cmol (+) kg ), 

kejenuhan basa bernilai 10,70 — 69,03% (Tambunan, 2008).

Namun tidak sedikit perkebunan kelapa sawit mengalami kegagalan, 

Contohnya pada PT. Tunggal Perkasa Plantations di Kecamatan Pasir Penyu, 

Kabupaten Indragiri Hulu, Provinsi Riau yang menunjukkan hasil produktivitas dari 

tanaman kelapa sawit yang mengalami penurunan jumlah hasil produksi. Hal ini 

disebabkan beberapa faktor yang mempengaruhi produktivitas tanaman kelapa sawit, 

yaitu iklim, bentuk wilayah, kondisi tanah, bahan tanam, dan teknik budidaya. Bila 

melihat dari sifat-sifat tanah, lapisan atas dari kebun kelapa sawit PT. Tunggal 

Perkasa Plantations semuanya bereaksi sangat masam dengan PH-H2O < 4,5, 

kandungan kation-kation basa (Ca, Mg, K, dan Na) yang sangat rendah, sehingga 

kapasitas tukar kation (KTK) dan kejenuhan basanya (KB) juga rendah atau sangat 

rendah, serta kandungan fosfor (P) dan kalium (K) potensial tanah ekstrak HC1 25 % 

semua contoh tanah termasuk sangat rendah. Sedangkan P tersedia ekstrak Bray 1 

dan K dapat ditukar bervariasi dari sangat rendah sampai sedang atau tinggi, 

walaupun demikian sebagian besar termasuk sangat rendah (Rizsa, 2009).

Penelitian ini mengkaji besarnya daya dukung lahan gambut untuk 

pertumbuhan tanaman kelapa sawit pada perkebunan PT. Rambang Agro Jaya di 

Kecamatan Kayu Agung, Kabupaten Ogan Komering Ilir. Pra survei di lokasi 

penelitian menemukan beberapa blok pertanaman kelapa sawit di perkebunan ini 

dengan umur tanaman yang sama menghasilkan pertumbuhan tanaman yang berbeda.
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B. Rumusan Masalah

Pada perkebunan PT. Rambang Agro Jaya terdapat beberapa b\ok

pertanaman kelapa sawit dengan umur tanam yang sama menghasilkan pertumbuhan 

tanaman yang berbeda. Bila melihat dari fakta lapangan yang ada, berapa besar

pengaruh daya dukung lahan gambut di PT. Rambang Agro Jaya dapat mendukung

pertanaman kelapa sawit berdasarkan faktor pembatasnya untuk menghasilkan

pertumbuhan tanaman yang optimal.

C. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji daya dukung lahan gambut pada

pertanaman kelapa sawit berdasarkan faktor pembatasnya di perkebunan PT.

Rambang Agro Jaya di Kecamatan Kayu Agung Kabupaten Ogan komering Ilir.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran seperti apa kondisi 

suatu lahan yang digunakan untuk membudidayakan suatu tanaman, baik dari sifat 

fisik maupun sifat kimia tanah dan suatu lahan, serta teknik budidaya yang tepat dan 

pengelolaan air yang sesuai untuk tanaman yang dibudidayakan dengan tujuan untuk 

meningkatkan hasil produktivitasnya.
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